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Abstract

This study aims to produce scientific mathematics worksheets for class VIII SMP based on multiple
intelligences on the material of three-dimensional geometry that are valid, practical and effective. The
development was carried out because of the limited math worksheets based on class VIII multiple intelligences
on the material of three-dimensional geometry. This research is an R&D research using the ADDIE model. The
instruments used were in the form of student worksheet assessment sheets, teacher and student response
questionnaires and learning achievement test questions to measure the effectiveness of the worksheets. The
subjects of the trial were class VIII students of SMP Darussalam Islamic Boarding School Pulungsari which
consisted of 25 students. The results of this study indicate that 1) the worksheets meet the valid criteria with a
score of 96 from the material expert with a good category and a score of 81 from the media expert with a good
category. 2) LKS meets the criteria of practicality with a score of 49 from the teacher's assessment in the very
good category and a score of 68 from the student's assessment in the very good category. 3) LKS meets the
criteria for effectiveness in terms of learning achievement.

Keywords: Mathematics worksheets, multiple intelligences

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS matematika saintifik SMP kelas VIII berbasis multiple
intelligences pada materi bangun ruang sisi datar yang valid, praktis, dan efektif. Pengembangan LKS ini
dilakukan karena masih terbatasnya LKS matematika berbasis multiple intelligences kelas VIII pada materi
bangun ruang sisi datar. Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, implementation, dan Evaluation). Instrumen yang digunakan berupa
lembar penilaian LKS oleh ahli materi dan ahli media untuk mengukur kevalidan LKS, angket respon guru dan
siswa untuk mengukur kepraktisan LKS, serta soal tes prestasi belajar untuk mengukur keefektifan LKS. Subjek
uji coba adalah siswa kelas VIII SMP Darussalam Islamic Boarding School Pulungsari yang terdiri atas 25
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) LKS memenuhi kriteria valid dengan skor 96 dari ahli materi
dengan kategori baik dan skor 81 dari ahli media dengan kategori baik. 2) LKS memenuhi kriteria kepraktisan
dengan skor 49 dari penilaian guru pada kategori sangat baik dan skor 68 dari penilaian siswa berada pada
kategori sangat baik. 3) LKS memenuhi kriteria efektif ditinjau dari prestasi belajar.

Kata kunci: LKS matematika, multiple intelligences

PENDAHULUAN

Semua negara baik di negara maju, berkembang, maupun negara yang baru merdeka
menganggap pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Pendidikan selalu diutamakan karena
menjadi salah satu dasar dalam mengembangkan sumber daya manusia. Pendidikan yang baik akan
menghasilkan sumber daya manusia yang baik pula dan hal tersebut sangat berguna dalam
pembangunan suatu negara.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir manusia. Oleh karena itu matematika menjadi salah satu
pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah. NCTM menyatakan bahwa pembelajaran matematika di
sekolah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal memahami matematika, dalam

menyelesaikan masalah matematika, kepercayaan diri siswa, sikap siswa, dan tindakan siswa terhadap
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matematika (NCTM, 2000). Dalam pembelajaran matematika memiliki hubungan dengan kemampuan
dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika. Pembelajaran yang efektif salah satunya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar dan
menyelesaikan masalah sehingga memfasilitasi siswa untuk memahami materi. Terwujudnya
pembelajaran matematika yang efektif dibutuhkan pemahaman mengenai pengetahuan siswa,
kebutuhan untuk belajar siswa, tantangan, serta dukungan untuk belajar dengan baik (Laksmiwati &
Retnowati, 2019).

Inovasi dalam pembelajaran matematika terus dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
menjadi salah satu cara agar matematika dapat dipelajari siswa secara maksimal. Diberlakukannya
kurikulum 2013 diharapkan menjadi solusi dalam memfasilitasi siswa belajar di sekolah. Guru
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam menyusun perangkat pembelajaran. Salah satu komponen
penting dalam perangkat pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS)
atau student work sheet adalah bahan ajar yang dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa dapat
mempelajari materi tertentu. LKS harus dikembangkan untuk menfasilitasi belajar yang aktif,
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan dapat memotivasi siswa. LKS juga memiliki
empat fungsi yaitu sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan siswa, sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diberikan, sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, dan LKS juga berfungsi

untuk memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa (Prastowo, 2016).

LKS dapat berperan sebagai panduan siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, LKS juga memudahkan guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Majid, 2013). LKS merupakan bentuk usaha guru untuk
membimbing siswa secara terstruktur, di mana kegiatannya memberikan daya tarik pada siswa untuk
mempelajari matematika. Dengan menggunakan LKS, siswa dibimbing untuk menemukan suatu
konsep secara bertahap sehingga siswa diharapkan benar-benar dapat memahami konsep matematika
dengan baik. Penggunaan LKS dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
mengolah sendiri bahan yang dipelajari atau bersama temannya dalam suatu bentuk diskusi kelompok.
Sehingga LKS harus benar-benar bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk membantu siswa
memahami materi matematika. LKS yang ideal tidak hanya berisi soal-soal akan tetapi berisi langkah-

langkah kegiatan yang menuntun siswa dalam melakukan pemecahan masalah.

Sebagai salah satu komponen perangkat pembelajaran, LKS harus mampu mengakomodasi
setiap potensi yang dimiliki siswa. Dalam mengembangkan potensinya siswa memiliki kecerdasan
yang beragam. Kecerdasan merupakan kemampuan sesorang untuk menggunakan pengetahuan
(Laksmiwati & Retnowati, 2019). Salah satu potensi siswa adalah potensi kecerdasan majemuk atau

multiple intelligences (Sunendar, 2017). Kecerdasan majemuk membedakan setiap orang dengan
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orang lain (Gohar & Sadeghi, 2015). Kecerdasan majemuk atau multiple intelligences merupakan
faktor internal dalam pembelajaran, yaitu faktor dalam diri siswa yang mampu memengaruhi proses
belajar siswa (Kartika, 2016). Multiple intelligences adalah berbagai ketrampilan dan bakat yang
dimiliki siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran (Yaumi, 2012). Menurut
Gardner, penting untuk mengetahui dan mengembangkan kecerdasan yang beraneka ragam pada
manusia termasuk semua kombinasi dari kecerdasan-kecerdasan tersebut (Gardner, 1993). Ada
delapan tipe kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner yaitu verbal-linguistik, logis-matematis,
visual-spasial, musikal, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, serta naturalis dan kemudian
berkembang pula eksistensial sebagai kecerdasan kesembilan (Gardner, 1993).

Pembelajaran yang didesain dengan mempertimbangkan kecerdasan majemuk siswa akan
membuat siswa lebih aktif belajar. Akan tetapi hingga saat ini keberadaan LKS yang berorientasi pada
kecerdasan majemuk siswa masih sangat terbatas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika di SMP Darussalam Islamic Boarding School Pulungsari diperoleh informasi bahwa LKS
yang digunakan saat ini yaitu LKS yang banyak beredar di toko buku yang isinya hanya berisi
ringkasan materi dan soal-soal saja. Untuk LKS matematika berbasis multiple intelligences masih
belum ada di sekolah tersebut. Hal ini mengakibatkan potensi-potensi siswa yang dapat mendukung
prestasi belajarnya tidak bisa dikembangkan dengan maksimal.

Selain itu Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKS matematika
saintifik SMP kelas VIII berbasis multiple intelligences Gardner yang dapat digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Penelitian pengembangan ini harus dilakukan karena potensi kecerdasan yang
dimiliki siswa, melalui kecerdasan yang mereka miliki harus diperhatikan untuk mendukung
keberhasilan proses belajar. LKS matematika berbasis multiple intelligences dalam pembelajaran
saintifik pada kurikulum 2013 diharapkan akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Lebih
lanjut dengan adanya LKS ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan

pendidikan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis research and development atau penelitian dan
pengembangan. Pengembangan dalam penelitian ini adalah pengembangan LKS matematika SMP
Kelas VIII berbasis multiple intelligences. Model pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE. ADDIE memiliki lima tahapan yaitu analysis (analisis), design (merancang), development
(mengembangkan), implementation (uji coba) dan evaluation (evaluasi) (Branch, 2010). Prosedur

pengembangan LKS dapat dilihat pada gambar berikut.
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» Analisis kebutuhan
= Analisis materi
= Analisis karakteristik siswa

I ANALYSIS

» Desain LKS
» Draft instrumen validasi
+ Draft instrumen keefektifan ‘

- Pengembangan draft LKS
» Validasi

* Revisi |

= Ujicoba terbatas

« Revisi Il
DEVELOPMENT

+ Ujicoba LKS R e —

IMPLEMENTATION

+ Analisis kualitas
+ Produk final

EVALUATION

Gambar 1. Prosedur pengembangan LKS

Secara lengkap prosedur pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tahap analisis(analysis)

Pada tahap ini ketua dan anggota peneliti melakukan analisis kebutuhan akan pentingnya LKS
berorientasi pada kecerdasan majemuk. Selanjutnya dilakukan analisis materi dan karakteristik siswa.
Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan sekolah-sekolah yang akan digunakan sebagai lokasi
penelitian.

Tahap perancangan (design).

Pada tahap ini ditentukan desain dari Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika saintifik berbasis
multiple intelligences dan pengembangan instrumen penelitian yang diperlukan. Pernacangan
instrumen meliputi draft instrumen validasi dan draft instrumen untuk mengetahui efektifitas LKS.
Tahap pengembangan (development)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap hasil yang telah disusun pada tahap design. Hasil
dari tahap ini adalah draft I LKS Matematika kelas VIII berbasis multiple intelligences. Kemudian
pada tahap ini dilakukan pula penilaian formatif oleh para ahli yang bertujuan untuk mengetahui
apakah draft | LKS Matematika kelas VIII berbasis multiple intelligences yang telah dikembangkan
valid atau tidak berdasarkan penilaian para ahli. Apabila hasil analisis penilaian para ahli terhadap
draft | valid dan layak digunakan, maka dilanjutkan dengan uji coba draft | (terbatas). Namun apabila
hasil analisis penilaian para ahli terhadap draft | tidak valid, maka diadakan revisi sehingga
mendapatkan draft 1.

Tahap uji coba (implementation)

Pada tahap ini LKS yang sudah di revisi diujicobakan kepada siswa di kelas. Uji coba yang dilakukan

adalah uji coba lapangan pada sekolah yang dijadikan subjek penelitian untuk memperoleh kualitas
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produk. Target pada tahapan ini adalah diperoleh data mentah sebagai bahan analisis kualitas LKS
dari segi keefektifan. Selain itu pada tahapan ini juga akan diperoleh masukan sebagai bahan revisi.
Tahap evaluasi (evaluation).

Evaluasi adalah proses untuk menganalisis keefektifan LKS matematika saintifik berbasis multiple
intelligences yang dikembangkan serta revisi produk tahap Il. Target akhir dalam tahapan ini adalah
LKS matematika kelas V111 berbasis multiple intelligences final dan hasil analisa keefektifannya.

Subjek uji coba | (terbatas) pada penelitian pengembangan ini adalah dua belas siswa yang
terdiri dari kelas VIII B, C, dan D yang berasal dari SMP Darussalam Islamic Boarding School
Pulungsari. Sementara untuk subjek uji coba Il melibatkan siswa kelas VIII A SMP Darussalam
Islamic Boarding School Pulungsari yang terdiri atas dua puluh lima siswa.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Jenis data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor yang diberikan validator dalam
tahap validasi, skor penilaian dari praktisi (guru) dan siswa. Data kualitatif diperoleh dari masukan
validator dan juga dari konversi data kuantitatif ke kategori yang ditentukan. Data kuantitatif dengan
skala lima dikonversikan menjadi data kualitatif, dengan acuan rumus yang diadaptasi dari
(Widoyoko, 2012). Adapun acuan pengubahan skor disajikan dalam Tabel 1.

Instrumen pengumpulan data terdiri dari instrumen untuk mengetahui kevalidan terdiri atas
lembar validasi LKS dan lembar validasi instrument tes prestasi belajar. Instrumen untuk mengetahui
kepraktisan terdiri dari lembar penilaian guru dan lembar penilaian siswa. Instrumen untuk
mengetahui keefektifan terdiri atas tes prestasi belajar.

LKS matematika yang dikembangkan di katakan valid jika hasil penilaian para ahli
memperoleh kategori minimal baik. Bahan ajar matematika yang dikembangkan di katakan praktis
jika hasil penilaian guru dan hasil penilaian siswa memperoleh kategori minimal baik. LKS
matematika yang dikembangkan dikatakan efektif jika rata-rata nilai prestasi belajar siswa lebih dari
65 (KKM di SMP Darussalam Islamic Boarding School Pulungsari adalah 65).

Tabel 1.
Kriteria Konversi Data
Rentang Skor Kriteria
X>% + 1,8 SBy Sangat Baik
X+ 0,6 SBy< X <X + 1,8 SB, Baik
X —0,6SBy <X <X+ 0,6 SBy Cukup Baik
X—18SB;<X < Xx—0,6SBy Kurang Baik
X <X —1,8SB, Tidak Baik

(Diadaptasi dari Widoyoko, 2012)

Keterangan:

X - skor responden
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X - rata-rata ideal

SBy  :simpangan baku ideal

Dimana:

X = % X (skor maks. ideal + skor min. ideal)

SBy = % X (skor maks. ideal - skor min. ideal)

Analisis untuk keefektifan LKS, menggunakan uji t dengan uji statistik yang digunakan
menurut (Green & Tatsuoka, 1973) sebagai berikut:

=
I

=
<)

Keterangan:

X :rata-rata

Uo : nilai yang dihipotesiskan
S :standar deviasi sampel

n :ukuran sampel

HASIL

Pengembangan LKS matematika kelas VI1II berbasis multiple intelligences pada materi bangun
ruang sisi datar telah dilakukan melalui tahapan ADDIE. Melalui tahapan tersebut, peneliti dapat
mengetahui kualitas LKS yang dikembangkan. Adapun rincian hasil tahapan ADDIE sebagai berikut:
Tahap analisis

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika diperoleh informasi bahwa LKS yang selama ini
digunakan adalah LKS yang isinya hanya ringkasan materi dan soal-soal tanpa menuntun siswa untuk
mendapatkan konsep materi pembelajarannya. Selain itu diperoleh informasi juga bahwa materi
matematika siswa kelas V11l yang masih belum dapat dipahami dengan baik oleh siswa adalah materi
bangun ruang sisi datar. Hasil identifikasi kecerdasan majemuk siswa yang dilakukan di kelas VIII D
dapat dilihat dari hasil tes berikut.

Tabel 2.

Hasil Tes Identifikasi Kecerdasan Majemuk Siswa

No. Kecerdasan Majemuk Rata-rata
1 Verbal-linguistik 29,13
2 Logis-matematika 29,00
3 Visual-spasial 21,16
4 Musikal 22,59
5 Interpersonal 28,63
6 Intrapersonal 23,72
7 Kinestetik 23,94
8 Naturalis 21,53
9 Eksistensial 22,06
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Dari data diketahui bahwa tiga kecerdasan dominan siswa yang diperoleh dari tes identifikasi
kecerdasan adalah kecerdasan verbal-linguistik dengan rerata 29,13, kecerdasan interpersonal dengan
rerata 28,63, dan kecerdasan logis-matematis dengan rerata 29,00.
Tahap Design

Dalam proses pengembangan media LKS ini, dilakukan pembuatan desain dan layout LKS
berbasis multiple intelligences materi bangun ruang sisi datar menggunakan microsoft office word.
Penyusunan LKS ini dilakukan dengan membuat kerangka terlebih dahulu dan berbasis pada tiga
kecerdasan dominan yang terpilih sebagai dasar aktivitas pembelajaran dalam LKS. Integrasi tiga
kecerdasan ini dapat diamati melalui simbol yang dapat dilihat pada gambar yang bertuliskan jenis
kecerdasan.

Pada tahapan design LKS pertama merumuskan KD dengan menyesuaikan kurikulum 2013.
Kedua, menentukan alat penilaian. Ketiga, menyusun materi dengan menyesuaikan KD dan materi
dalam LKS berbasis multiple intelligence berupa informasi pendukung yaitu gambaran umum atau
ruang lingkup substansi yang dipelajari dalam materi bangun ruang sisi datar seperti gambar-gambar
dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, memperhatikan struktur LKS vyaitu judul, petunjuk belajar,
tujuan pembelajaran, informasi pendukung, tugas, Langkah-langkah Kkerja, penilaian dan daftar
Pustaka. Pada tahap ini juga disusun instrumen validasi LKS dan instrumen keefektifan LKS berupa

soal tes prestasi belajar.

Tahap Development

Pada tahap pengembangan ini diperoleh hasil dari tahap perancangan yaitu berupa produk
awal LKS matematika SMP kelas VIII berbasis multiple intelligence untuk materi bangun ruang sisi
datar. LKS ini divalidasi oleh ahli materi dan ahli media yang melibatkan masing-masing satu
validator. Pada validasi dihasilkan penilaian terhadap indikator-indikator LKS berbasis multiple
intelligence untuk materi bangun ruang sisi datar. Hasil ini untuk mengetahui tingkat kelayakan LKS
yang dikembangkan sebelum diberikan pada kelas uji coba. Setelah produk awal divalidasi,
selanjutnya diadakan revisi berdasarkan saran dari validator. Adapun revisi dari validator dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3.

Masukan Validator

Masukan Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Ditambahkan gambar 3
dadu dan diperbaiki
redaksional pada LKS
1 masalah 1

s, abr s s s e e
o o el ot . v o i s s ey
e apsa s 1 et v o g

p—

-

>
1N
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Mengubah pertanyaan
Fa’da LKS 1 yaltl; t;dili Jari kelima tips janng-janng kubus berkut dapatkah kalian menemukan 11 jaring-janng
angsung menyebu jang lin? m
jaring-jaring  kubus. | [ oo T ; H ] LEL a A
Diubah agar siswa | [ O T

dapat  meningkatkan Tue Tipe2 Tipe 3 Tie =l
kreatifitasnya  dalam Ll ip
menjawab pertanyaan. N Ties

2. Berpakzh. jaring-jaring kubws yang kalian dapatan?

1. Dan kelima tipe janing-jariag kubus berikut gambarlah jaring-jaring kubus_yasg lain.

Tipe 1 Tipe2 Tipe 3 Tiped

Menambahkan -2
Masatak 1 n2llae

informasi kalimat pada et
Ani mempunyai bisnis membuat kotak perhiasan. Dia mendapat pesanan 400
masal ah 1 dan kotak Untuk memperindah kotak yang telah dibuat, kotak perhiasan tersebut
g - dilapisi dengan kain bludru.
memperbaiki  redaksi

kalimatnya.

Panjang rusuk kotak perhiasan adalah 12 cm. Berapa m? kain yang

Panjang rusuknya adalah 12 cm. Berapa m? kain yang dibutuhkan Ani dibutobkan Ani? Cukupkah ani hanya membeli 1 m? kain bludru?

Cukupkah an: hanya membel: 1 m? kam bludru?

Hasil revisi LKS kemudian diujicobakan terbatas di SMP Darussalam Islamic Boarding
School Pulungsari. Hasil penilaian validasi dapat dilihat pada Tabel 3. Ujicoba terbatas ini dilakukan
di kelas VIII B, C, D sebanyak 12 siswa. Setelah dilakukan ujicoba terbatas produk LKS direvisi
kembali untuk mendapatkan produk LKS matematika berbasis multiple intelligence yang siap
diujicobakan pada kelas besar.
Tahap Implementation

Pada tahap ini dilakukan ujicoba pada subjek penelitian yang telah ditentukan yaitu siswa
kelas VIII A di SMP Darussalam Islamic Boarding School Pulungsari sebanyak 25 siswa. Proses
implementasi LKS yang dikembangkan berlangsung selama 8 pertemuan. Berdasarkan hasil
penelitian tahap implementation diperoleh data meliputi data kepraktisan yang diperoleh dari respon
siswa dan guru terhadap LKS yang dikembangkan dan data keefektifan yang diperoleh dari
ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan LKS.
Tahap Evaluasi

Hasil dari tahapan evaluasi adalah hasil analisis kepraktisan dan keefektifan LKS yang
dikembangkan. Adapun data kepraktisan dan keefektifan dapat dilihat pada Tabel 4. Tampilan produk
LKS matematika kelas VIII berbasis multiple intelligence pada materi bangun ruang sisi datar dapat
dilihat pada gambar 2.

Produk pengembangan yang berkualitas memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan (Nieveen, 1999). Dengan demikian, berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba lapangan
diketahui bahwa LKS matematika kelas V111 berbasis multiple intelligences pada materi bangun ruang
sisi datar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif ditinjau dari prestasi

belajar. Secara umum data hasil analisis penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.
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A
PETUNJUK KHUSUS PENGERJAAN LKS
Jaring-jaring kubus dan balok

Keberhasilan belajar dengan LKS ini tergantung dari kedisiplinan, ketekunan,
dan kreativitasmu untuk menggali informasi dan mematuhi petunjuk mengerjokan
setiap tugas yang disajikan. Tujuan § ) <
)
Untuk menyelesaikan LKS ini, lakukan akfivitas yang akan membantu kalian Setelah mempelajari LKS i, diharapkan siswa dapat
memahami konsep. Sebelum mengerjakan scal dalam penerapan konsep, disediakan 1) Menentukan jaring-jaring kubus.
contoh soal yang harus kamu analisis dengan tujuan membuatmu lebih paham dan 2) Menentukan jaring-jaring balok

lebih aktif. Uji pemahamanmu dengan mengerjakan soal latihan dan cek kembali
e |
Petunjuk

pemahamanmu dengan menger jakan soal evaluasi. E
1. Berdiskusilah dengan kelompokmu untuk mengisi LKS ini. Hargailch pendapat

dari temanmu.

Selain untuk i K pilan kalian dalam isis soal, LKS

ini juga berbasis Multiple Intelligence, yaitu sejumlch 3 kecerdasan. Oleh karena
itu digunakan beberapa Simbol Sebagai keterangan muatan kecerdasan dalam LKS
antara lain;

2. Kalian dapat membuka referensi untuk menyelesaikan mesalah ini

__________________ M
DANBO adalah kependekan dari Danboard,

Danbo  sebenarnya diambil dari bahasa jepar
*danboru”, yang berarti kardus. Boneka ini adaloh |
} kreasi dari Azuma Kiyohiko seorang komikus serial |

J manga Yotsuba. Bentuk boneka ini sangat unik, yaitu |
1

No Simbol [ Kecerdasan
1 & Verbal-linguistik ‘
% Wf 4 I action figure dengan penampilan seperti manusia
T 1 dengan ukuran mini 7 cm dan 13 cm. Siapa pun pasti
¥ akan merasa gemas ketika melihat si boneka ini.
Logis-matematis ‘Suumber b s bopgkisrcom ) Bagaimena tidak boneka dapat digerakkan secara |

-
: 1
o /  manual dan dibentuk dengan berbagai macam gaya unik |
1S

L

Banyak benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk kubus dan balok.

Perhatikan gambar di bawah ini kemudian jawablah pertanycan-pertanyaan mengenai

5 Interpersonal hal-hal yang ingin kalian ketahui dari gambar ini.
(6) © @
L] Ajl
'BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCE . BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCE —

ki ki

A

Misalkan kifa ambil gambar (c). gambar fersebut merupakan sebuah dadu. Permainan
monopoli dan ular tangga merupakan permainan yang membutuhkan dadu.

ey | 4

Ibnu Guera adeloh Matematikawan musim yang dikenal
L. Berbentuk apakah dadu iru? dengan panggilan Thabit Beliau merupakon sclah seorang
2. Sebutkan benda kin yang berbentuk seperti dadul

ilmuwan muslim terkemuka di bidang Geometri. Beliau

i | melckuken penemuon penting di bidang matemctika
seperti kalkulus integral. trigonometri, geametri
Sawaban i . anclitik, dan gesmetri mon-Eucledion. Sclah zatu
N N karyanya yang feromenal di bidang geometri adalah
bekunya yeng berjudul The composition of Ratios
—

(komposisi rasic). Dalam buku tersebut, Thabit
mengaplikasikan antara  aritmatika  dengan  rasio

penemuan ilmuwan Yunani kuno dalam bidang geomefri. Sumbangan Thabit terhadop
geometri lainnya yakni. pengembangan geometri terhadap teari Pythagaras di mana dia
mengembangkannya dari segitiga siku-siku Khusus ke selurch segitiga siku-siku. Thabit
juga mempelajari geometri untuk mendukung penemuannya terhadap kurva yang

H kuartitas geometri. Pemikiran ini, jouh melompaui
H
H dibutuhkan untuk membentuk bayangan matahari,

\ J Beberapa hikmah yang mungkin bisa kita petik antara laint
ML e o 1 Setiop apa yang kita lakukan, buatlah menjadi sesuatu yang sangat berarti
2. Segola ilms yang kita dapartkan harus selolu dikembangkan don diaplikasikan dalom
5 i-hari membertu feori menjodi
lebih mudah dipahami don depat diferima oleh masyarakat dengan baik
e Ayo Menanya Salah satu cara supaya kita bisa mengembangkan ilmu yong kit dapatken adalah
2 dengan memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan konteks ilmu itu

Buatlah pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang dodu yang dikaitkan dengan sendiri. Misalkan: Mengapa teori ini begini? Mengopa tidak begitu? Bisakah

materi kital diteraphan dalom kehidupan sehari-hari? Bagaimana cara menerapkannya?

Kita harus bisa menggunakan feori sebelummya untuk menemukan teor yang baru

!

H Dengan demikian, ada keterkaitan antara materi yang satu dengan materi yang
lain. Mol i identik dolam kehidupan scharihari yang nemanya kerjasame,
' gotongroyang. saling mengharg. dan lain-lain

! Segala sesuatu yang dopat kita emati pada fenomena clam i, kita bisa
H mempertanyakannya serta bisa memperoleh jowobannya. maka kita akan
' memperolch pengetahuan baru yang sangat bermanfaat bagi diri kita pada

Khususnya dan rang lain pada umumnye.
\ ; Sumber: htp:mmwsipview.com/toit_ibn_Qurra )

S e o o
& o

L]

J ]
JJ
SERBAStS MULTIPLE INTELLIGENGE BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENGE

Gambar 2. Tampilan LKS Multiple Intelligences Final
Tabel 4.
Rekapan Hasil Analisis Penelitian

Responden Kriteria Nilai Empiris Kategori
Ahli Materi Valid 96 Baik
Ahli Media Valid 81 Baik
Guru Praktis 49 Sangat Baik
Siswa (kelas) Praktis 68 Sangat Baik
Siswa (kelas) Efektif 83 Tuntas
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Untuk kriteria kevalidan, berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media,
produk akhir LKS matematika kelas VIII berbasis multiple intelligences pada bangun ruang sisi datar
telah memenuhi kriteria valid. Untuk ahli materi telah memenuhi kriteria valid dengan kategori baik
dengan skor empiris 96 dari rentang skor 24 sampai 120. Untuk ahli media telah memenuhi kriteria
valid dengan kategori baik dengan skor empiris 81 dari rentang skor 20 sampai 100. LKS juga telah
direvisi berdasarkan saran dan masukan dari ahli sehingga layak untuk digunakan. LKS yang
dikembangkan telah dinyatakan valid karena dalam proses penyusunannya atau pengembangannya
peneliti selalu berlandaskan pada teori-teori yang relevan.

Untuk kriteria kepraktisan, berdasarkan data uji coba lapangan menunjukkan hasil penilaian
guru terhadap LKS matematika kelas V11 berbasis multiple intelligences pada materi bangun ruang
sisi datar yang dikembangkan berada pada kategori sangat baik dengan skor empiris 49 dari rentang
skor 12 sampai 60. Sedangkan hasil penilaian siswa terhadap LKS yang dikembangkan berada pada
kategori sangat baik dengan skor empiris 68 dari rentang skor 16 sampai 80. Berdasarkan hasil uji
coba lapangan tersebut dapat dikatakan bahwa LKS matematika kelas VIII berbasis multiple
intelligences memenuhi kriteria kepraktisan.

LKS dikatakan memenuhi kriteria praktis dikarenakan peneliti dan guru mata pelajaran
matematika sebagai pelaksana melakukan kegiatan refleksi pasca pembelajaran matematika
berlangsung. Refleksi tersebut dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi
selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan LKS matematika berbasis multiple
intelligences. Jika terjadi kekurangan pada pertemuan tersebut maka dilakukan upaya perbaikan untuk
proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Guru diminta untuk lebih mengerti dan memaknai
aktivitas-aktivitas pada LKS dan mengupayakan pengelolaan waktu secara efektif dan efisien. Selain
itu guru diminta lebih memberikan pengarahan dan bimbingan pada siswa ketika ada kegiatan diskusi
kelompok dan aktivitas-aktivitas lain sesuai dengan kegiatan di LKS.

Untuk kriteria keefektifan, diperoleh nilai rata-rata tes prestasi belajar matematika dengan
menggunakan LKS matematika berbasis multiple intelligences sebesar 83 dari rentang skor 0 sampai
100. Nilai signifikansi dari data tes prestasi belajar matematika adalah 0,00 < a = 0,05, maka artinya
pengembangan LKS matematika kelas V111 berbasis multiple intelligences pada materi bangun ruang
sisi datar efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. Efektifnya LKS matematika kelas VIII berbasis
multiple intelligences ini karena dalam pembelajaran mengupayakan keterlibatan siswa yang tinggi
dalam setiap pembelajaran. Dalam pembelajaran terdapat kegiatan-kegiatan yang bervariasi yang
dapat memberdayakan multiple intelligences siswa sehingga memberikan dampak positif pada

prestasi belajar siswa.

KESIMPULAN
Pengembangan LKS matematika kelas VIII berbasis multiple intelligences ini menggunakan

model ADDIE yang mencakup lima tahapan. Tahap pertama, analysis yaitu analisis kebutuhan
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diantaranya analisis materi dan karakteristik siswa. Tahap kedua, design berupa pengembangan desain
LKS dan draft instrumen validasi, praktis, dan keefektifan. Tahap ketiga, development yaitu
pengembangan draft LKS, melakukan validasi dari ahli, revisi I, uji coba terbatas, dan revisi Il. Tahap
keempat, implementation yaitu melakukan uji coba LKS di sekolah. Tahap kelima, evaluation yaitu
analisis kualitas LKS dari segi keefektifan.

Kualitas produk hasil pengembangan penelitian ini ditentukan berdasarkan tiga aspek yaitu
aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa LKS matematika kelas VIII berbasis multiple intelligences pada materi bangun
ruang sisi datar memenuhi kriteria valid dengan kategori baik berdasarkan penilaian ahli materi dan
ahli media, kriteria praktis dengan kategori sangat baik berdasarkan penilaian guru dan siswa, dan
memenuhi kriteria efektif ditinjau dari prestasi belajar.

Saran pemanfaatan produk yang dikembangkan adalah diharapkan guru matematika dapat
menggunakan LKS ini untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya kelas VIII, siswa SMP
kelas VIII dapat memanfaatkan LKS ini sebagai salah satu alternatif sumber belajar dalam

meningkatkan prestasi belajarnya.
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